ANALISIS BULANAN PERIODE JULI 2015

Pada Juli 2015, berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) harga Gabah Kering Panen
(GKP) dan Gabah Kering Giling (GKG) mengalami kenaikan.
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Mengonfirmasi data BPS, di tingkat petani harga gabah sebesar Rp 4.443,74 per kg. Gabah
kering panen (GKP) mengalami kenaikan 0,01 persen dan gabah kering giling juga naik 0,17
persen di tingkat penggilingan. Kendati, persediaan gabah berkurang karena panen raya telah
lewat, namun harga beras cukup terkendali terkecuali GKG di tingkat penggilingan. Sementara
itu, pada perdagangan Kamis (2/7), harga gabah di beberapa daerah juga terus bergerak naik.
Di Sukadarma Sukabumi Jawa Barat misalnya, para petani berinisiatif tidak menjual gabahnya
dalam waktu dekat. Hal itu dilakukan untuk mengantisipasi permintaan gabah setelah Idul Fitri.
Padahal, harga gabah di pasaran mengalami peningkatan. Namun demikian, petani tetap tak
tergoda untuk menjual gabahnya dan hanya dijual setelah lebaran nanti. Para petani di Desa
Sukadarma membenarkan jika pada awal pekan pertama Juli 2015, para petani lebih memilih
untuk menyimpan gabah terlebih dulu. Padahal, saat ini harga gabah Rp 430.000 per kuintal
dari sebelumnya seharga Rp 415.000 per kuintal. Memasuki pekan kedua, Senin (6/7), harga
gabah kering panen (GKP) pada tingkat petani di Bali pada bulan Juni 2015 mengalami
kenaikan sebesar 9,58 persen, dibandingkan dengan bulan sebelumnya (Mei 2015). Demikian
juga harga gabah di tingkat penggilingan naik sebesar 9,22 persen. Harga gabah tersebut jauh
di atas harga patokan pemerintah (HPP) yakni di tingkat petani sebesar Rp 4.161,03 per
kilogram dan ditingkat penggilingan Rp 4.217,76 per kilogram. Transaksi gabah kering panen
tertinggi di tingkat petani terjadi di Kabupaten Karangasem sebesar Rp 4.793,50 per kilogram
untuk varietas Ciherang. Sedangkan harga terendah terjadi di Kabupaten Badung yakni Rp
3.703/kg untuk varietas Ciherang.



Sementara itu, memasuki pekan keempat, Senin (20/7), petani di Desa Nambangan, Selogiri,
Wonogiri, mengeluhkan turunnya harga gabah kering di pasaran. Hal itu membuat petani
memilih menyimpan daripada menjual gabah. Beberapa petani mengatakan akhir Juli masuk
musim panen padi yang ditanam petani di musim tanam (MT II). Panen padi serentak di
sebagian besar wilayah lumbung padi di Wonogiri membuat harga gabah kering di pasar jatuh.
Harga gabah kering di pasaran sekarang hanya Rp 3.500/kg. Sebelumnya harga gabah kering
mencapai Rp 5.000/kg. Sebelum hari raya Idul Fitri, atau tepatnya H-7 harga gabah kering
menembus Rp 5.000/kg sampai Rp 5.500/kg. Mahalnya harga gabah tergantung jenis bibit padi
yang ditanam. Turunnya harga gabah, membuat petani rugi besar. Biaya operasional menanam
padi selama musim kemarau sangat mahal dibandingkan pada musim hujan. Petani harus
mengeluarkan uang lebih untuk menyewa diesel untuk menyedot air.

Hingga akhir pekan keempat Juli 2015, J u m’ a 't , difapodkanBllog, bahwa menipisnya stok
gabah di masa panen pertama tanam gadu, membawa berkah tersendiri bagi petani. Pasalnya,
harga gabah mengalami kenikan cukup signifikan. Harga gabah kering giling (GKG) di tingkat
petani di Kabupaten Cirebon sekitar Rp 430-450 ribu/kwintal, naik dari harga sebelumnya yang
hanya Rp 350-375 ribu/kwintalnya. Hingga pada awak pekan kelima Juli 2015, Senin (27/7),
dilaporkan Perum Bulog Subdivre Indramayu akan mengantisipasi potensi kenaikan harga
gabah di tingkat petani saat panen musim gadu (kemarau) 2015 menyusul adanya ancaman
kekeringan sawah di wilayah tersebut. Salah satu antisipasi yang akan dilakukan Bulog
Indramayu jika terjadi kenaikan harga gabah saat hasil produksi padi petani berkurang adalah
dengan melakukan penyerapan gabah untuk beras premium agar dapat mencapai target
penyerapan gabah 2015. Bulog Subdivre Indramayu, melaporkan pula, bahwa realisasi
penyerapan gabah petani hingga awal Ramadan 2015 lalu telah mencapai 50.000 ton (setara
beras) atau masih kurang sekitar 47.000 ton karena terjadi pembaharuan target penyerapan.
Sebelum ada perubahan, target penyerapan gabah petani oleh Bulog Indramayu sebanyak
72.000 ton, dan setelah ada perubahan targetnya menjadi 97.000 ton.



